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Pendahuluan

Di Indonesia, keberadaan Pasar Tradisional bukan semata merupakan urusan ekonomi tetapi lebih jauh
kepada norma ranah budaya, sekaligus peradaban yang berlangsung sejak lama di berbagai wilayah di
Indonesia. Di tengah arus modernitas, keberadaan Pasar Tradisional sebagai suatu budaya bangsa saat ini
mencoba untuk bertahan dan mengembangkan diri agar bisa besaing di tengah arus konstelasi kota Aliyah, 1.
(2020). Fakta bahwa liberalisasi investasi yang semakin tidak terbendung menimbulkan masalah yang telah
membuat Pasar Tradisional semakin terdesak dengan bermunculannya Pasar Modern yang menawarkan lebih
banyak komoditi, harga serta kenyamanan. Sehingga fakta dilapangan menunjukkan bahwa terancamnya
eksistensi pasar tradisional dapat dilihat dari kondisi pasar yang semakin sepi pembeli. Faktor lain yang juga
menjadi penyebab kurang berkembangnya Pasar Tradisional adalah minimnya daya dukung karakteristik
pedagang tradisional, yakni strategi perencanaan yang kurang baik, terbatasnya akses permodalan yang
disebabkan jaminan yang tidak mencukupi, tidak adanya skala ekonomi, tidak ada jalinan kerja sama dengan
pemasok besar, buruknya manajemen pengadaan, dan ketidak mampuan untuk menyesuaikan dengan
keinginan konsumen Khaeruman, K., & Hanafiah, H. (2019). Budaya yang masih kental di anut masyarakat
lokal distrik wamena adalah pola menjual sayur dengan noken yang masih menggunakan system barter-atau
sayur di jual dengan harga murah kalau merasa sayur sudah laku di wamena.
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Tabel 1. Perbedaan Pasar Medern dan Pasar Tradisional

-_ L

Histors Evolusi Panjang Fenomena bam
Bangunan Fisik Eurang Baik Baik dan mewah
3 . .
Masyarakat/d pemerintah daerah, sedikat
- Eepemilikan 58 St ’ Perorangan/swasta
swasta
- Permodalan Lemah/subsidi/'swadaya masyarakat Euat/ digerakkan oleh swasta
- Eonsumen Golongan menengah kebawah Golongan menengah keatas
Metod Dil 1 tidak dapat
- © al:;i Dilayam dan dapat tawar-menawar ayamdi:la;nun asti) B
— Status Tanah Milik negara Milik swasta/perorangan
- Peluang Masuk Massal Terbatas
- Pembangunan Dilakukan coleh pemda/desa/masyarakat Dilakukan oleh swasta/perorangan
- Jarngan Pasar reqgional, kota kawasan tertentu Sistem rantai korporasi nasional

Y
UMS":Q @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsidal912 f &?g:éﬁggdlyah € umsidal912 3



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Eksistensi Pasar Tradisonal Terhadap Pasar Modern
Di Wamena Papua
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif  kualitatif Ramdhan, M. (2021) dengan
pendekatann fenomenalogi dengan berusaha
menggambarkan keberadaan pasar tradisional terhadap pasar
modern yang ada di wilayah wamena papua. Lokasi
penelitian Ini dilakukan pada pedagang tradisional dan
pelaku pasar modern yang ada di wamena Papua
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Hasil

Dampak Pasar Tradisional Terhadapa Pasar Modern Di Wawena

Permasalahan yvang dialami pedagang Pasar di Wamena adalah tingginya tingkat persaimmgan antar
pedagang. sehingga satu-satunvya strategi yvang sering diambil untuk mendapatkan pembeli adalah
strategi harga, yaitu memberikan harga termurah yang dimmginkan pembeli dalam proses tawar
menawar agar pembeli tidak pindah ke toko lam. Jika dilihat dar sudut pandang Pasar Tradisional,
keberadaan Pasar Modern yang berlokasi dekat dengan Pasar Tradisional sangat mempengaruhi
keadaan usaha dagang.

Perbandingan Pasar Modern dengan Pasar Tradisional Wamena Papua

No Uraian Pasar Modern Pasar Tradisional
Pasar modem tidak banyak berbeda  Pasar tradisional merupakan tempat
dan pasar tradisional, namun pasar bertemunva penjual dan pembeli serta
Jjenis 1 penjual dan pembel tidak ditandai: dengan adanya transaksa
bertransksi secara langsung penjual pembeli secara langsung dan
melainkan pembeli melihat label biasanya ada proses tawar-menawar,
harga vang tercantum dalam barang bangunan biasanya terdin dan kios-
1 Pengertian (barcode), berada dalam bangunan kios atau gerai, los dan dasaran

dan pelayanannya dilakukan secara

terbuka yang dibuka oleh penjual

mandin (swalayan) atau dilayami maupun suatu pengelola pasar.
oleh pramuniaga. Barang-barang Kebanyakan menjual kebutuhan
vang dijual, selain bahan makanan sehan-han seperti bahan-bahan

makanan
daging:

seperti; buah, sayuran,
sebagian besar barang

makanan berupa i1kan, buah, sayur-
sayuran, telur, daging. kam, dan lain-
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W

lainnya wvang dijual adalah barang
wvang dapat bertahan lama

lain.

Harga Barang

Tawar-
menawar

Diaskon

Kenyvamanan
berbelanja

Kesegaran
Produk

Barang-barang vang dijual di pasar
tradisional dan pasar modem
memilila perbedaan harga wvang
culcup sigmifilcan. Harga suatua
barang di pasar tradisional bahlkan
bisa sepertiga dari harga barang

Barang-barang yvang dijual di pasar
tradisional dan pasar modern
memiliki perbedaan harga yang
cukup signmifikan. Harga suatu barang
di pasar tradisional bahkan bisa
sepertiga darn harga barang yang

vang sama Yyang dijual di sama vyang dijual di supermarket,
supermarket, terutama untulk terutama unmtuk produl-produlk segar
produk-produk segar seperti sayur- seperti sayur-sayuran serta
sayuran serta bumbu-bumbu dapur. bumbubumbu dapur.
D1 pasar moderm, pembeli tidak Berbelanja da pasar tradisional
munglan melakulkan tawar memungkin-kan pembeli urntuls
menawar karena semua barang menawar harga barang-barang hingga
telah dipatok dengan harga pas. mencapai kesepalkatan dengan
pedazsang.
Pada pasar moderm diskon secara Tidak pemah ada pemberitahuan
besar-besaran. ketika ada diskon.
supermarket memiliki area wvang Sedangkan pasar tradisional
lebih lnas, bersih, rapi. dan menempati area wvang lebih sempait,
dilenglkapi dengan pendingin sumpelc, sesalc dan tak jarang
TUANZTaAr: menguarkan bau kurang sedap.
Produk-produk wyang wang ada di Untuk produk-produk segar, sawvur-
pasar modern sebagian besar sudah SaVuran, buah-buahamn dan lain
terindikasi zatzat pengawet. Dengan sebagainyva, pasar tradisional
modal wang besar supermarket biasanya menyajikan produk yang
mampu mempeli pasokan produk jauh lebih segar ketimbang
lebih banvak Dengan demildan, supermarket, karena belum

merela mengsunalkan zat-zat
pengawet untuk mengawetlkan
persediaan barang.
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Menentukan Harga

Harga merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu perusahaan karena harga yang menentukan seberapa besar
keuntungan yang akan diperoleh penjual. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan akan
menurun, namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang akan diperoleh. Pasar modern dan
pasar tradisional mempunyai kelebihan masing-masing dimana segmentasi pasar yang berbeda satu sama lainnya.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Harga barang-barang di pasar tradisional itu lebih murah dibandingkan
dengan harga di pasar modern, namun biasanya para konsumen berbelanja di pasar modern hanya karena di
pengaruhi dengan adanya discount (promo) yang dapat menarik konsumen untuk berbelanja di pasar modern
sedangkan dalam strategi penentuan harga di pasar tradisional tergantung dengan tempat pengambilan produknya.
Menurut Fahmi, S., & Aprialdi, D. (2021) idealnya sebuah pasar adalah kesinergisan antara produsen, konsumen,
distributor dan pemerintah. Ketika keempat unsur diatas saling bekerjasama maka semua pihak akan diuntungkan

tidak akan terjadi kerugian bagi pihak kecil demi kepentingan berbagai pihak.
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Meningkatkan Kualitas Produk

Produk merupakan salah satu unsur dari bauran pemasaran yang dapat memuaskan untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen. Diharapkan melalui pembelian produk
tersebut konsumen dapat terpenuhi kepuasannya. Kualitas produk adalah keunggulan sebuah
produk yang akan dirasakan oleh konsumen.

Kesimpulan wawancara dari berbagai informan menunjukkan bahwa pedagang pasar tradisional
harus berusaha mempertahankan usaha yang dikelolanya dengan cara apapun salah satunya dengan
membuat strategi usaha dagang secara online atau alternatif lain terkait dengan usaha dagang yang
akan dikelolanya sehingga menjadi ciri khas tersendiri didalam mengelola usaha dagangannya dan
secara otomatis dapat menambah hasil keuntungan yang diperoleh, selain itu pedagang pasar
tradisional dapat mengubah penataan produk secara rapi dan sesuai, tidak mencampur menjadi

satu.
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Kesimpulan

Sebagaimana data yang telah di hasilkan dalam penelitian tentang pengaruh pasar modern terhadap pendapatan
pedagang pasar tradisional yaitu dinamika Pasar membawa konsekuensi adanya persaingan antara pelaku
pedagang, Persaingan tersebut terjadi antara Pasar Modern dengan Pasar Tradisional, antara sesama Pasar
Modern, antara sesama Pasar Tradisional, dan antara pemasok (supplier). Persaingan yang paling dirasakan
adalah persaingan antara Pasar Modern dengan Pasar Tradisional.

Dimana Pasar Tradisional harus makin terpinggirkan dengan kehadiran Pasar Modern yang mampu
menghadirkan kebutuhan konsumen dengan fasilitas yang lebih baik dan harga yang lebih murah. Persaingan
antara pasar Modern lebih segmented, yaitu sesuai dengan kelasnya. Tetapi masing-masing mempunyai strategi
persaingan yang unik. Tidak jarang dalam persaingan harga terjadi perang harga secara terang- terangan.

Selain terjadi persaingan harga, juga terdapat persaingan dalam layanan yang memberikan kemudahan kepada
konsumen. Tetapi keberadaan Pasar Modern di Kota Papua belum sepenuhnya memberikan dampak secara
Signifikan terhadap para pedagang Pasar kota papua.
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